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Abstrak- Transformasi digital telah mengubah paradigma bisnis secara signifikan, khususnya dalam strategi
penjualan. Saat ini tren yang semakin populer yakni /ive streaming, di mana interaksi langsung dengan pelanggan
melalui platform digital menjadi sarana efektif untuk mempromosikan produk, membangun merek, dan mendorong
penjualan. CV Dunia Mas Computer, merupakan perusahaan spesialis retail perangkat keras komputer, perangkat
audio dan aksesoris gaming, menyadari potensi besar dari /ive streaming dalam memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan interaksi dengan pelanggan. Masalah yang dihadapi saat ini masih sulit dalam menentukan kandidat
yang sesuai terutama untuk divisi host live streaming karena belum memiliki sistem yang lebih terstruktur dan
objektif serta belum memiliki metode yang tepat untuk seleksi penerimaan karyawan baru, serta masih kesulitan
dalam menentukan prioritas kandidat host live streaming berdasarkan berbagai kriteria yang relevan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengimplementasikan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam pengembangan sistem
pendukung keputusan penerimaan karyawan baru divisi host live streaming. Metode SAW dipilih karena
kemampuannya dalam memberikan pembobotan pada setiap kriteria dan menghasilkan skor preferensi yang jelas
bagi setiap alternatif. Sistem yang dikembangkan memungkinkan pengguna untuk menentukan kriteria-kriteria yang
relevan beserta bobotnya, kemudian sistem akan melakukan perhitungan berdasarkan data calon karyawan yang
diinputkan. Hasil dari implementasi ini adalah sebuah sistem yang mampu memberikan rekomendasi calon karyawan
terbaik berdasarkan skor tertinggi yang dihasilkan oleh metode SAW. Dengan sistem ini dapat membantu perusahaan
dalam mengambil keputusan yang lebih objektif, transparan, dan efisien, sehingga perusahaan mendapatkan kandidat
terbaik yang sesuai dengan kebutuhan dan kriteria yang telah ditetapkan.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive Weighting (SAW), Penerimaan Karyawan Baru

DECISION SUPPORT SYSTEM FOR LIVE HOST EMPLOYEE
RECRUITMENT AT CV.DUNIA MAS COMPUTER USING THE SAW
METHOD

Abstract- Digital transformation has significantly changed business paradigms, especially in sales strategies. The
increasingly popular trend today is live streaming, where direct interaction with customers through digital platforms
becomes an effective way to promote products, build brands, and boost sales. CV Dunia Mas Computer, a company
specializing in the retail of computer hardware, audio devices, and gaming accessories, recognizes the great potential
of live streaming to expand its market reach and increase customer interaction. Currently, faces difficulties in
determining suitable candidates, particularly for the live streaming host division. This is because the company lacks
a structured and objective system, as well as an appropriate method for new employee selection. The company also
struggles to prioritize live streaming host candidates based on various relevant criteria. This research aims to
implement the Simple Additive Weighting (SAW) method in developing a decision support system for the recruitment
of new employees for the live streaming host division. The SAW method was chosen for its ability to provide weighting
to each criterion and produce a clear preference score for each alternative. The system will be developed to allow
users to define relevant criteria and their weights, after which the system will perform calculations based on the
inputted candidate data. The result of this implementation is a system that can provide recommendations for the best
employee candidates based on the highest score generated by the SAW method. In tthis system will help the company
make more objective, transparent, and efficient decisions, thereby securing the best candidates who meet the
established needs and criteria.

Keywords: Decision Support System, Simple Additive Weighting (SAW), New Employee Recruitment
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1. PENDAHULUAN

Keberhasilan /live streaming sangat bergantung pada kualitas Aost yang mampu menarik perhatian
pendengar, menyampaikan informasi produk dengan jelas dan menarik, serta membangun relasi positif
dengan pelanggan. Oleh karena itu, proses penerimaan karyawan baru untuk divisi host live streaming
menjadi krusial bagi CV Dunia Mas Computer. Proses seleksi yang kurang efektif dapat mengakibatkan
perusahaan mendapatkan host yang tidak kompeten, yang pada akhirnya dapat menghambat efektivitas
strategi /ive streaming dan merugikan perusahaan. Rekrutmen merupakan proses pencarian dan penarikan
tenaga kerja yang memiliki potensi untuk mengisi lowongan pekerjaan, tenaga kerja yang berkualitas sangat
berpengaruh pada performa kemajuan perusahaan[1].

Saat ini, proses penerimaan karyawan baru, khususnya untuk divisi host live streaming di CV Dunia
Mas Computer, masih dilakukan secara konvensional dengan mengandalkan wawancara dan penilaian
subjektif, serta untuk proses rekrutmen karyawan hanya melalui lisan ke lisan. Cara ini kurang efektif,
sehingga berpotensi menghasilkan keputusan yang kurang optimal. CV Dunia Mas Computer masih sulit
dalam menentukan calon karyawan yang tepat untuk divisi Host Live Streaming, karena kurangnya suatu
sistem yang lebih terstruktur dan objektif dalam proses pengambilan keputusan dan belum memiliki metode
yang tepat untuk seleksi penerimaan karyawan baru, serta kesulitan dalam menentukan prioritas kandidat
berdasarkan berbagai kriteria penting yang relevan. Menurut [2] sistem adalah suatu jaringan kerja dari
prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama sama untuk melakukan kegiatan atau menyelesaikan
suatu sasaran tertentu. Menurut [3] informasi adalah hasil dari pemrosesan data yang relevan dan memiliki
manfaat bagi penggunanya.

Metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan salah satu metode yang terdapat pada Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) dengan perhitungan sederhana dan sering digunakan. Sistem pendukung
keputusan berperan dalam mengatasi permasalahan pengambilan keputusan yang cenderung subjektif
berdasarkan persepsi manusia, dengan menyediakan dukungan berupa data yang akurat [4]. Sistem
pendukung keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) adalah sistem informasi interaktif yang
menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data yang digunakan untuk membantu pengambilan
keputusan pada situasi yang semistruktur dan situasi yang tidak terstruktur di mana tak seorang pun tahu
secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat [5]. Metode SAW bekerja dengan memungkinkan
pemberian bobot pada setiap kriteria, kemudian mengalikannya dengan nilai kinerja kandidat. Hasil
akumulasinya menghasilkan skor akhir yang menjadi dasar pemeringkatan objektif. Metode SAW dinilai
relevan untuk diterapkan dalam proses penerimaan karyawan baru divisi host live streaming karena
kemampuannya dalam memberikan penilaian berdasarkan bobot preferensi kriteria keahlian komunikasi,
penampilan, pengalaman kerja, usia dan status. SAW adalah salah satu metode untuk menghadapi Multi
Atribute Decision Making (MADM) dengan menemukan jumlah terbobot dari peringkat kinerja setiap
alternatif pada semua atribut [6].

Tujuan penelitian ini untuk menerapkan metode SAW dalam mengembangkan Sistem Pendukung
Keputusan penerimaan karyawan baru divisi host live streaming pada CV Dunia Mas Computer. Diharapkan
sistem ini dapat membantu perusahaan dalam mengambil keputusan yang lebih objektif, efisien, dan
transparan, sehingga perusahaan mendapatkan kandidat terbaik sesuai kriteria yang ditetapkan.

Menurut [7] menyatakan bahwa perancangan dapat diartikan perencanaan dari pembuatan suatu sistem
yang menyangkut berbagai komponen sehingga akan menghasilkan sistem yang sesuai dengan hasil dari
tahap analisa sistem. Adapun rancangan simbol-simbol yang mudah dipahami. Dalam menganalisis dan
merancang sistem peneliti menggunakan Unified Modeling Language (UML) merupakan salah satu standar
bahasa pemodelan berorientasi objek yang banyak digunakan di dunia industri untuk visualisasi, perancangan
dan pendokumentasian perangkat lunak [8]. Pada hal ini karyawan merupakan objek penting demi
keberlangsungan operasional perusahaan. Karyawan adalah seseorang yang ditugaskan sebagai pekerja dari
sebuah perusahaan untuk melakukan operasional pada perusahaan. Kedudukan karyawan dalam sebuah
perusahaan sangatlah penting, oleh karena itu pengelolaan karyawan cukup penting karena akan
mempengaruhi banyak aspek penentu keberhasilan kinerja perusahaan[9]. Sistem yang telah dirancang akan
tersimpan pada database. Database didefinisikan sebagai kumpulan data yang saling berkaitan secara teknis,
Database juga sebagai tempat media penyimpanan data kita dalam membuat sebuah program yang berisikan
tabel, field, record, yang diselimuti dengan DBMS (Database Management System)[10].

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah Simple Additive Weighting (SAW), dikarenakan
CV Dunia Mas Computer sudah memiliki nilai bobot kriteria dimana sistem dapat langsung melakukan
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perhitungan nilai ranking tertinggi tanpa harus mencari nilai bobot kriteria terlebih dahulu. Menurut [11]
Simple Additive Weighting (SAW) merupakan salah satu dari metode yang digunakan untuk mengambil
sebuah keputusan. Metode Simple Additive Weighting (SAW), atau yang dikenal sebagai metode
penjumlahan berbobot, didasarkan pada konsep perhitungan jumlah terbobot dari nilai kinerja setiap alternatif
terhadap seluruh atribut yang relevan. Dalam penerapannya, metode ini memerlukan normalisasi matriks
keputusan (X) ke dalam skala yang sebanding agar alternatif dapat dibandingkan secara proporsional. Proses
normalisasi dilakukan dengan menyesuaikan nilai pada matriks berdasarkan kolom dan baris. Menurut [12],
terdapat lima tahapan dalam penyelesaian metode SAW :

Menentukan alternatif (Ai).

Menentukan kriteria yang menjadi acuan untuk pengambilan keputusan (Ci).

Memberikan nilai rating kecocokan pada setiap kriteria yang sudah ditentukan.

Menentukan nilai bobot pada setiap preferensi.

Membuat sebuah tabel rating untuk mencocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.

Menyusun matriks keputusan dan melakukan proses normalisasi untuk memperoleh matriks keputusan
ternormalisasi, yang dihitung menggunakan persamaan (1) berikut:

ho Ao o

% , jika j adalah keuntungan (benefit)
i Xij

Rij = Min (1)
-~ jika j adalah biaya (cost)
xij
Hasil perhitungan tersebut menghasilkan matriks ternormalisasi, sedangkan nilai akhir preferensi
diperoleh dari penjumlahan hasil perkalian antara elemen baris matriks ternormalisasi dan bobot preferensi
yang sesuai dengan elemen kolom matriks. Persamaan perhitungannya ditunjukkan pada rumus (2) berikut:

=
Keterangan:
Vi = Rank untuk setiap alternatif
Wj = Nilai Bobot dari setiap kriteria
Rij = Nilai kinerja ternormalisasi

Hasil akhir diperoleh melalui proses perangkingan dengan menjumlahkan hasil perkalian antara matriks
ternormalisasi (R) dan vektor bobot. Alternatif terbaik (Ai) ditentukan berdasarkan nilai maksimum, di mana
semakin besar nilai Vi menunjukkan tingkat preferensi yang lebih tinggi terhadap alternatif tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Analisis Masalah
Analisis masalah dalam penelitian ini digambarkan dalam bentuk Fishbone Diagram sebagai berikut :

System

People

Gambar 1. Fishbone diagram analisis masalah

Berdasarkan gambar fishbone diagram di atas, terdapat dua kategori yaitu : people dan system. Pada
kategori tersebut menjelaskan masalah yang terdapat pada CV Dunia Mas Computer dalam menentukan
kandidat yang tepat untuk Divisi Host Live Streaming. Dalam kategori people menjelaskan bahwa perusahaan
kesulitan dalam menentukan prioritas kandidat berdasarkan kriteria yang relevan. Dalam kategori system
menjelaskan bahwa kurangnya sistem yang terstruktur dan objektif dalam proses seleksi.

b. Identifikasi Kriteria
Proses identifikasi kriteria dilakukan dengan menggunakan dua kategori yakni Benefit dan Cost. Benefit

Salma Hayati | https://senafti.budiluhur.ac.id/index.php/senafti/index | Page 1192




N 6" Seminar Nasional Mahasiswa Fakultas Teknologi Informasi (SENAFTI)
(‘ s E N A FT I 20 September 2025 — Jakarta, Indonesia

g‘) PAKULTAS TERNOLOG! INFORMAS) Volume 4, Nomor 2, September 2025 - ISSN 2962-8628 (online)

merupakan nilai terbesar dalam kriteria yang telah ditentukan, sedangkan Cost merupakan nilai terkecil

dalam kriteria yang telah ditentukan, semakin kecil nilai yang maka akan disukai.

1. Keahlian Komunikasi: Kriteria keahlian komunikasi digunakan untuk menilai kemampuan calon
karyawan dalam berinteraksi dan menyampaikan informasi secara efektif. Kriteria ini termasuk dalam
kategori Benefit, karena semakin baik keahlian komunikasi, semakin disukai oleh perusahaan. Penilaian
didapatkan pada saat proses wawancara (interview).

2. Penampilan: Kriteria penampilan digunakan untuk menilai kesan visual dan profesionalisme calon
karyawan. Kriteria ini termasuk dalam kategori Benefit, karena penampilan yang menarik dan rapi akan
mendukung peran sebagai host live streaming. Penilaian didapatkan pada profil Curriculum Vitae (CV)
dan proses wawancara (interview).

3. Pengalaman Kerja: Kriteria pengalaman kerja digunakan untuk menilai seberapa lama calon karyawan
memiliki pengalaman relevan di bidang /ive streaming atau pekerjaan serupa. Kriteria ini termasuk dalam
kategori Benefit, karena semakin banyak pengalaman kerja, semakin disukai oleh perusahaan. Penilaian
didapatkan pada Curriculum Vitae (CV) dan proses wawancara (interview).

4. Usia: Kriteria usia digunakan untuk menilai rentang usia ideal calon karyawan yang sesuai dengan
kebutuhan dan dinamika divisi host live streaming. Kriteria ini termasuk dalam kategori Cost, karena usia
yang tidak sesuai dengan rentang yang diinginkan kurang disukai. Penilaian didapatkan pada Curriculum
Vitae (CV) dan proses wawancara (interview).

5. Status: Kriteria status (belum menikah/menikah) digunakan untuk menilai potensi stabilitas dan
komitmen calon karyawan terhadap pekerjaan. Kriteria ini termasuk dalam kategori Cost, karena status
tertentu dianggap kurang sesuai oleh perusahaan (jika perusahaan membutuhkan fleksibilitas waktu yang
tinggi). Penilaian didapatkan pada Curriculum Vitae (CV) dan proses wawancara (interview).

Keterangan Penilaian :

1. Nilai alternatif berdasarkan kriteria Pengalaman Kerja, Usia dan Status, akan diambil berdasarkan data
dari CV atau interview calon karyawan.

2. Skala Penilaian alternatif Untuk Kriteria Keahlian Komunikasi dan Penampilan.

Tabel 1. Skala nilai kriteria keahlian komunikasi dan penampilan

Kode Kriteria Keterangan Kriteria Kategori Bobot
K1 Keahlian Komunikasi Benefit 30%
K2 Penampilan Benefit 25%
K3 Pengalaman Kerja Benefit 20%
K4 Usia Cost 15%
K5 Status Cost 10%

Pada tabel 1 di atas merupakan angka dari skala 1 — 5 untuk penilaian pada kriteria Keahlian Komunkasi dan
Penampilan, dimana angka terbesar paling disukai.
Tabel 2. Skala nilai kriteria status

Tingkat Kepentingan Atribut.
0. Single / Lajang / Belum Menikah.
1. Menikah.

Pada tabel 2 di atas merupakan penilaian untuk kriteria Status dimana angka terkecil lebih disukai.

Tabel 3. Identifikasi kriteria dan bobot

Tingkat Kepentingan Atribut.
1. Sangat Kurang.
2. Kurang.
3. Cukup.
4. Baik.
5. Sangat Baik.

Pada tabel 3 di atas merupakan tabel kriteria yang telah ditetapkan dan terdapat kategori serta bobot
penilaiannya.
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c. Identifikasi Alternatif

Alternatif pada penelitian ini adalah calon karyawan untuk posisi Host Live Streaming dan nilai kriteria
yang ditetapkan pada CV Dunia Mas Computer. Data yang terdapat pada tabel di bawah ini digunakan
sebagai contoh perhitungan dengan metode SAW yang akan dikalikan dengan bobot kriteria, terutama untuk
kriteria Usia dan Status yang memiliki atribut cost agar dapat melihat perbedaan perhitungan, dan data
didapatkan sesuai data yang ada.

Tabel 4. Identifikasi alternatif calon karyawan

Kode Alternatif Nama Calon Karyawan
Al Revania Putri Alrosyid
A2 Zahinis Luba
A3 Qori Asria
A4 Lika Aprillianti
AS Raja Aditya Fahreza

Pada tabel 4 di atas merupakan data nama calon karyawan yang telah ditetapkan sebagai contoh perhitungan
data manual yang diambil dari sistem.

d. Pengolahan Data

Proses pengolahan data ini melalui beberapa tahap untuk mendapatkan hasil keputusan yang tepat dengan
nilai tertinggi, seperti: Menentukan kriteria dan bobot penilaian, Normalisasi data dan mencari nilai prefensi
untuk memperoleh ranking atas. Berikut merupakan data nilai calon karyawan yang telah ditentukan. Untuk
nilai pada kriteria Keahlian Komunikasai (K1), Penampilan (K2) didapat berdasarkan pengisian kuesioner
yang terdapat pada lampiran B dengan skala penilaian 1 - 5, sedangkan untuk kriteria Pengalaman Kerja
(K3), Usia (K4), dan Status (K5) didapat berdasarkan data calon karyawan yakni Curriculum Vitae (CV).

Tabel 5. Nilai calon karyawan per kriteria

Alternatif Kriteria
K1 K2 K3 K4 K5
Al 5 5 2 20 0
A2 4 5 5 24 0
A3 2 3 2 25 0
A4 2 4 1 30 1
A5 2 4 3 24 0

Tabel 5 di atas merupakan penilaian yang telah ditetapkan sesuai data calon karyawan. Berikut
adalah tahap normalisasi data dalam menghitung nilai masing-masing kriteria dan menentukan hasil kriteria
tersebut, sesuai dengan rumus pada persamaan (1).

Contoh Perhitungan alternatif 1:
5

5
rlj=——=3=]
Max {5:4;2;2;2} 5
5 5
rly=—— =32
Max {5:5;3;4;4} 5
2 2
rli=———=2=04
Max {2;5;2;1;3F 5
Min {20;24;25;30;24 20
P, = Mini2024253024) 20
20 20
Min {0;0;0;1;0 0
rls= % =2=0

Hasil matriks dari perhitungan nilai alternatif di atas sebagai berikut :
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1 1 04 1
0.8 1 1 0.833
R=1{04 0.6 04 08
04 08 02 0.667
04 08 06 0833 0

Matriks yang telah dinormalisasikan, akan dihitung per kriteria untuk mendapatkan hasil penilaian alternatif

terbaik, sesuai dengan persamaan (2) yaitu sebagai berikut :

Bobot Kriteria : [ 0.30  0.25

a. Revania Putri Alrosyid
={(1x0.30)+(1x0.25)+(0.4x0.20)+(1x0.15)+(0x0.10)}

={0.3+0.25+0.08+0.15+0}

=0.78

b. Zahinis Luba
={(0.8x0.30)+(1x0.25)+(1x0.20)+(0.833x0.15)+(0x0.10)}
={0.24+0.25+0.20+0.125+0}
=0.815

¢. Qori Asria
={(0.4x0.30)+(0.6x0.25)+(0.4x0.20)+(0.8%0.15)+(0x0.10)}

={0.12+0.15+0.08+0.12+0}

=0.47
d. Lika Aprillianti
={(0.4x0.30)+(0.8x0.25)+(0.2x0.20)+(0.667x0.15)+(0x0.10) }

={0.12+0.2+0.04+0.101+0}

=0.461
e. Raja Aditya Fahreza
={(0.4x0.30)+(0.8x0.25)+(0.6x0.20)+(0.833x0.15)+(0x0.10)}

={0.12+0.2+0.12+0.125+0}

=0.565

020 0.15 0.10]

Hasil proses perhitungan di atas dapat dilihat dengan tabel 6 sebagai berikut :

Tabel 6. Hasil perhitungan metode SAW

Calon Karyawan Total Ranking
Revania Putri Alrosyid 0.78 2
Zahinis Luba 0.815 1
Qori Asria 0.47 4
Lika Aprillianti 0.466 5
Raja Aditya Fahreza 0.565 3

Hasil penelitian berdasarkan perhitungan metode SAW, urutan ranking sesuai pada tabel 7 di bawah ini :

Tabel 7. Hasil perhitungan metode SAW berdasarkan ranking

Calon Karyawan Total Ranking
Zahinis Luba 0.815 1
Revania Putri Alrosyid 0.78 2
Raja Aditya Fahreza 0.565 3
Qori Asria 0.47 4
Lika Aprillianti 0.466 5

Berdasarkan perhitungan metode SAW di atas, bahwa Zahinis Luba mendapatkan nilai tertinggi
dengan nilai 0,815. Oleh karena itu Zahinis Luba terpilih untuk menempati posisi Host Live Streaming di CV
Dunia Mas Computer. Data di atas diambil dari sistem, yang digunakan hanya sebagai contoh dalam proses
perhitungan metode SAW secara manual agar lebih mudah dipahami dalam penyesuaian kriteria yang
ditetapkan.
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e. Perancangan Sistem

Pada gambar 2 class diagram di bawah menjelaskan bagaimana hubungan antar kelas dimana
calon_karyawan terhubung dengan kriteria_spk dan kedua data pada masing-masing kelas akan terhubung
dengan hasil tpa spk, lalu untuk calon karyawan terhubung dengan hasil spk.

calon_karyawan Kriteria_spk

*id_calon_kr *id_kriteria
nama nama kriteria

foto bobot

tanggal_lahir type

alamat

tempat_lahir hasil_tpa_spk

pendidikan_terakhir i

status *id_calon_kr

emal *id_kriteria

no_telpon nlail

periode

hasil_spk

id
*id_calon_kr

hasil

periode

Gambar 2. Class Diagram Perancangan Basis Data

Berdasarkan gambar di atas kelas calon karyawan berisikan data pelamar, pada kelas kriteria spk
terdapat kriteria dan bobot nilai yang telah ditetapkan oleh perusahaan, data yang telah diinput pada kedua
kelas tersebut akan tersimpan dan terhubung dengan kelas hasil tpa spk sebagai proses input penilaian dan
menyimpan nilai hasil proses perhitungan dengan metode SAW, kemudian kelas calon karyawan terhubung
dengan kelas hasil spk yang terdapat data pelamar beserta hasil keputusan.

Berikut use case diagram dari sistem pendukung keputusan penerimaan karyawan baru yang menjelaskan
proses user (pengguna) menggunakan sistem dengan terstruktur, yang terlihat pada gambar 3, 4 dan 5.

Gambar 3. Use Case Diagram Master

Tampilan use case diagram master pada gambar 2 menjelaskan entri data calon karyawan dan entri data
kriteria sebagai data yang akan diproses pada sistem.

Proses

Entri nilai
calon karyawan

Proses perhitungan

Cetak Hasil Keptusan

Admin

Gambar 4. Use Case Diagram Proses

Gambar use case di atas menjelaskan proses entri nilai calon karyawan, perhitungan hingga menentukan
hasil keputusan. Dimana nilai yang diinput akan melakukan proses perhitungan dengan metode SAW, setelah
proses perhitungan selesai akan menampilkan nilai dari yang tertinggi hingga terendah, dan dapat
menentukan keputusan sesuai hasil peringkat.
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Laporan

Cetak Laporan Data
Calon Karyawan

Cetak Laporan Data
lai Calon Karyawat

Admin Cetak Laporan

Proses Perhitungan,

Cetak Laporan Hasil
Keputusan

Gambar S. Use Case Diagram Laporan

Pada gambar 5 use case diagram laporan menerangkan proses mencetak laporan yakni laporan data calon
karyawan, laporan data penilaian, laporan perhitungan, dan laporan hasil keputusan sesuai ranking. Laporan
tersebut mempermudah perusahaan dalam menyimpan bukti data seleksi sesuai periode, baik dalam bentuk file
maupun bentuk laporan fisik.

Hasil akhir dari sistem pendukung keputusan penerimaan karyawan baru diwujudkan dalam bentuk desain
aplikasi sebagaimana ditampilkan pada Gambar 6 dan 7. Tampilan tersebut menggambarkan antarmuka

untuk melakukan input data serta perhitungan penilaian karyawan menggunakan metode SAW pada aplikasi
SPK.

Keahtan Komunkasi Penampian Pengaiaman vsia

Gambar 6. tampilan layar input nilai
Gambar 6 merupakan tampilan input nilai sesuai kriteria yang ditetapkan beserta keterangan dan cara

penilaian calon karyawan. Dalam tampilan rancangan layar input nilai di atas nilai didapat sesuai hasil
wawancara dan data calon karyawan.
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Gambar 7. tampilan layar menghitung penilaian karyawan

Gambar 7 menampilkan proses perhitungan pada sistem dengan metode SAW yang menghasilkan
ranking. Fitur rancangan pada gambar di atas menjelaskan nilai yang telah diinput otomatis akan tersimpan
dan dapat melakukan perhitungan normalisasi hingga perankingan. Proses ini mempermudah perusahaan
dalam menentukan kandidat berdasarkan nilai tertinggi.

Gambar 8 dan Gambar 9 menampilkan antarmuka laporan hasil perangkingan serta laporan penilaian
calon karyawan pada aplikasi SPK.

£
DMC CV. Dunia Mas Computer
&

Gambar 8. tampilan layar laporan peringkat

Gambar di atas merupakan tampilan laporan peringkat yang telah ditentukan. Laporan ini dapat
menampilkan hanya satu data calon karyawan terpilih atau lebih sesuai keputusan perusahaan, contoh seperti
pada gambar yang menampilkan tiga data calon karyawan terpilih.

o7 CV. Dunia Mas Computer

Géﬁiﬁ.ar 9. tampilan layar laporan penilafan

Pada gambar 9 di atas merupakan tampilan layar laporan penilaian, tampilan laporan tersebut mencakup
nama calon karyawan beserta nilai yang telah diinput sesuai periode, nilai tersebut didapatkan berdasarkan
hasil wawancara dan data pelamar. Laporan penilaian tersebut akan disimpan guna mempermudah
perusahaan dalam mencari data sesuai periode yang dipilih.

Salma Hayati | https://senafti.budiluhur.ac.id/index.php/senafti/index | Page 1198



¢ SENAFTI

‘ SEMINAR NASIONAL MAHASISWA
FAKULTAS TEKNOLOGI INFORMASI

6" Seminar Nasional Mahasiswa Fakultas Teknologi Informasi (SENAFTI)
20 September 2025 — Jakarta, Indonesia
Volume 4, Nomor 2, September 2025 - ISSN 2962-8628 (online)

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, perancangan, dan implementasi penerapan metode Simple Additive
Weighting (SAW), memperoleh kesimpulan dimana sistem yang dikembangkan mampu mengatasi
permasalahan subjektivitas dalam proses seleksi penerimaan karyawan Host Live Streaming di CV Dunia
Mas Computer. Sistem ini mampu memberikan rekomendasikan kandidat terbaik sesuai hasil peringkat
seperti yang ditunjukkan pada hasil proses perhitungan. Sistem pendukung keputusan ini juga mempermudah
perusahaan dalam melakukan input penilaian serta membuat data laporan penilaian dan hasil keputusan calon
karyawan. Implementasi sistem ini dapat meningkatkan efisiensi waktu dalam proses seleksi dan memberikan
transparansi yang lebih baik dalam pengambilan keputusan, karena setiap perhitungan didasarkan pada data
dan bobot yang jelas. Metode SAW terbukti efektif dalam menghasilkan penilaian yang terukur dan objektif
sesuai kriteria yang telah ditentukan. Simple Additive Weigthing (SAW) yang digunakan sebagai metode
dalam penelitian ini berhasil membuktikan dan memberikan referensi hasil keputusan yang tepat berdasarkan
peringkat tertinggi. Rekomendasi ini memberikan dasar yang kuat bagi pihak perusahaan dalam mengambil
keputusan penerimaan karyawan baru. Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memfokuskan
perancangan antarmuka yang lebih interaktif dan intuitif, termasuk visualisasi yang lebih informatif.
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